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ABSTRAK

Afif Sudirman : Hubungan Pemanfaatan Teknologi Informasi Dengan
Kinerja Pegawai Di Lingkungan Dekanat Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang

Teknologi informasi dipakai dalam sistem informas organisas dalam
rangka menyediakan informasi bagi para pemaka untuk pengambilan keputusan
dalam suatu instansi dan membantu para pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya oleh karena itu penulis ingin mengetahui hubungan teknologi
informas dengan kinerja pegawai. Penelitian serupa telah banyak dilakukan
diinstansi-instans  yang bergerak dibidang keuangan dan jasa, namun belum
dilakukan di instans yang bergerak di bidang pendidikan sehingga peneliti ingin
melakukan penelitian di instanss pendidikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang dilakukan menggunakan kuesioner yang diberikan
kepada 25 orang pegawai dekanat fakultas teknik universitas negeri padang. Jenis
penelitian ini adalah penelitian korelass yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana hubungan pengaruh variabel independen teknologi informasi (X)
terhadap variabel dependen kinerja pegawai (Y). Data yang telah terkumpul
dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan teknologi informasi mempunya hubungan yang positif
dan signifikan sebesar 32,9 % terhadap kinerja pegawai, apabila pemanfaatan
teknologi informasi meningkat maka kinerja pegawai juga ikut meningkat.
Berdasarkan hasil pendlitian ini, peneliti menyarankan (1) Penelitian selanjutnya
sebaiknya memperluas sampel pendlitian, dan juga di bidang lainnya. (2)
Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang belum
diteliti pada penelitian ini.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kinerja
Pegawai



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji hanya milik Allah Ta’al&aya memuiji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Saljadbeg kepada Allah
dari kejahatan diri dan keburukan amal saya. Baiapg yang diberi petunjuk
oleh Allah Subhanahu Wata'ala, maka tiada seoramgpiang dapat
menyesatkannya dan barangsiapa yang disesatkah Sléhanahu Wata’ala,
maka tiada seorang pun yang dapat memberinya p&tuBaya bersaksi bahwa
tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah Sutahar Wata’'ala tiada sekutu
bagi-Nya dan Saya bersaksi bahwa Muhammad Salaltii Wasallam adalah
hamba dan utusan-Nya. Berkat rahmat dan karuniahAllpenulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judiiHubungan Pemanfaatan Teknologi
Informasi Dengan Kinerja Pegawai Di Lingkungan Dekanat Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang’ Skripsi ini ditulis sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Program StushdiBikan Teknik
Informatika Jurusan Teknik Elektronika Fakultas figk Universitas Negeri
Padang. Dalam penyelesaian skripsi ini penulis @lanpendapat bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu, penulis menyampaikanntarkasih kepada yang
terhormat :
1. Bapak Drs. Syahril, S.T, MSCE, Ph.D selaku Dekarkukas Teknik

Universitas Negeri Padang.

2. Bapak Drs. Hanesman, M.M selaku Ketua Jurusan Kekektronika.
3. Bapak Drs. Almasri, M.T selaku Sekretaris Jurusaknik Elektronika.
4. Bapak Ahmadul Hadi, S.Pd, M.Kom selaku ketua Prog&tudi Pendidikan

Teknik Informatika dan Komputer.

Vi



5. Bapak Drs. Legiman Slamet, M.T selaku penasehatdeskik dan
pembimbing | yang telah memberikan bimbingan, naselan pengarahan
sampai akhirnya penulis menyelesaikan studi.

6. Bapak Drs. H. Sukaya Sebagai pembimbing Il yanghtememberikan
motivasi dan bimbingan dalam penulisan skripsi ini.

7. Bapak Drs. Almasri, M.T selaku ketua penguji skirips

8. Bapak Ahmadul Hadi, S.Pd, M.Kom selaku anggota pgsgripsi.

9. Bapak dan Ibu Dewan Dosen Program Studi Pendidllekmik Informatika
Jurusan Elektronika, Fakultas Teknik Universitagyéte Padang yang telah
membimbing penulis selama menuntut ilmu.

10.Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Teknik Elektronikd Ubhususnya prodi
Pendidikan Teknik Informatika angkatan 2009.

11.Kakak Tercinta Zilrahmi, S.Pd, M.Si yang telah bakymembantu dan
memotifasi penulis.

12.Semua pihak yang telah membantu penulis untuk melkan karya ini dan
menyelesaikan studi yang tidak bisa disebutkangatsatu.

Semoga bantuan dan bimbingan serta arahan semaygadmemal saleh
dan mendapat pahala dari Allah SWT, amin.

Skripsi ini tidak terlepas dari kesalahan dan kiekah, oleh sebab itu
penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifmbangun.Akhirnya besar
harapan agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi pangaca dan diterima sebagai
perwujudan penulis dalam dunia pendidikan.

Padang, Februari 2017

Penulis

Vil



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt ene s [
PERSETUJUAN SKRIPSI ...ttt I
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ii
SURAT PERNYATAAN ettt iv
ABSTRAK ettt ettt nenae s Vv
KATA PENGANTAR ettt s Vi
N e I = 1 RS viii
DAFTAR TABEL ..ottt X
DAFTAR LAMPIRAN .ottt sttt Xi
BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ..........ccccevviiiiieieeccccece e 1
B. Identifikasi Masalah ... 6
C. Batasan Masalah .........coocoiieiiiiieee e 6
D. RUMUSBN M@SAlaN ....c.ooiiiieeiceeee e e 6
F. Tujuan Penelitian .......cccoeeveeciceeee e 7
D. Manfaat Penelitian.........cocoviiiriiieesese e 7

BAB Il. KERANGKA TEORITIS
A. Teknologi INFOrMASE .......coveeiiiiiiiieieee e 8
1. Pemanfaatan Teknologi INfOrmMasi .........cccceeeeeveereceeseeseseeseene, 9
2. Indikator Teknologi INfOrMasi ........cccceeveveereeieseese e 12
B. KiNErjaPegawal ........ccoouiiiiieiieesieieee e 15
1. Pengertian KINEIJa .....cocoveereeieieenieeie e s 15
22 1101126 (0] g Q1 = - U 14
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja .........ccccceeevvieerennnnne 18
4. Pelaksanaan KiNera ..o 22
5. Penilaian KiNEra ......ccooeeieiieieeeseseee e 24
6. Manfaat Penilaian Kinerja .......ccoccoveeieninnieneeeseeseeee e 25
C. Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang ..........cccccccvveevveiiennnnne. 27

viii



D. Penditian TerdaNUIU ........oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 31

D. KerangKa PiKil........cccooiiieiieiieie e 33
LT o 10701 =S SRR 38
BAB Ill. METODE PENELITIAN
A JENISPENEtian .....oceviiiiieee s 39
B. Tempat dan Jadwal Pendlitian ..........cccccoveviercnnienece e, 39
C. Populasi dan SampPel ..o 40
D. Variabel dan Data........ccoooeeeiieeiiniereeeee e 40
E. Prosedur Penelitian ... 41
F. Instrumen Penelitian..........ccocoviririiiiie e 42
G. Teknik ANaliSIS Data.........covueriiiierieeie e 48
1 ANAlISISREGIES! ..c.eeeieiii ettt s 48
2. UJI b e 49
3. R?(KOEfiSien DEEMINGN) .....c..oveeeeeeeeeeeeseeseeeeseeseeeeseessseens 50
BAB IV. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian .........cocceveereeienienene e 51
B. AnalisisHasil Penelitian ..o 52
IO T = T[] 7= SR 52
2. Uji REIADIITAS ..o 53
3. ANAISISREGIES] ... s 55
a. Uji Signifikan Parameter ..........coccovevevieviecce e 55
b. Koefisien DEterMinasi (R?) .......ovoeeeeeeeereereereeeeesseseeeeseeneenees 56
C. PEMDaNasan ... e 56
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIBN ..o nns 60
B. SAraN oot 60
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt ettt s nae e s nn e ennes 61
N Y N N SRS 63



DAFTAR TABEL

Halaman
1.Kategori Pemberian SKOr KUISIONEN ......cccoccueieereeiesiese e 43
2. Kisi-kisi Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi(X) ......cccoceevverinneeniennns 44
3. Kisi-kisi Variabel KinerjaPegawai(Y) ... 45
4. Statistik Deskriptif Variabel ... 52
5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel ... 54
6. Statistik Pemusatan Indikator Variabel ..o 58



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. KiSi-KiSI KUISIONES ..ot 63
P2 [ TE Lo T PSR USPRN 65
3. Tabulash SKOr KUISIONEN ......coiueiiiiieieeie ettt nae e 75
4. Perhitungan Validitas Item KUISIONET .........ccccveeeviereeiesieseeie e 77
5. Perhitungan Reliabilitas KUISIONES .........ccceeveeiiiieieee e 81
6. ANAIISIS REGIES ..ot b e b b e e e 84
701 R SO S 88
8. R? (KOEFiSIEN DEEIMINGSI) .vovveoeeeeeeeeeeeeeeseeeseeeeesseeeeseeesseseeseessesseseeeseseseenees 90
9. SUrat PENELITIAN ...ccveiuiieieieeeee et e 91
10. Lembar Kuisioner Penelitian ........ccooceeiiieieereneeee e 93
11. Data Pegawai Dekanat Fakultas Teknik UNP ..........cccoveiiinnninie e 103

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di masa sekarang ini perkembangan teknologi infesrma
mengalami perkembangan yang sangat pesat memingalbemudahan
di berbagai aspek kehidupan manusia. Sebelum pbdmyan teknologi
informasi yang signifikan seperti dewasa ini, peosgan kegiatan
dilakukan secara manual dengan tingkat akurasi yakgp rendah dan
membutuhkan waktu yang cukup lama. Penggunaan lknoformasi
secara optimal dapat membantu proses dan kegiataok ubisa
menghemat tenaga, waktu, dan lebih akurat.

Peranan teknologi informasi dalam aspek bisnis tddjgmhami
karena sebagai sebuah teknologi yang menitik bemaplada pengaturan
sistem informasi dengan penggunaan komputer (Am2040;1). Sistem
informasi yang biasa juga disebut dengan sistemrgmeean data yang
terintegrasi untuk mengumpul, menyimpan, dan metgetlata, serta
menyediakan informasi untuk pihak-pihak yang beekgimgan untuk
pengambilan keputusan. Sistem informasi membeai tainbah terhadap
proses, produksi, kualitas manajemen, pengambilaputksan dan
pemecahan masalah, serta keunggulan kompetitif y@mg saja sangat
berguna bagi kegiatan bisnis (Kadir, 2003:5).

Era global ini menuntut instansi-instansi menggamateknologi

informasi untuk menunjang kinerja pegawainya dalaralaksanakan



proses dan kegiatan operasional. Baik itu menggaamalkN (Local Area
Network) maupun menggunakan jaringan internet sebagditdasuntuk
berbagi informasi.

Universitas negeri padang adalah salah satu ingtangerintah yg
bergerak dibidang pendidikan, juga telah menggumakaknologi
informasi dalam semua sisi kegiatan. Baik dalansamiakademis maupun
non akademis. Universitas negeri padang juga metaygn sistem
informasi untuk memudahkan pegawai dan mahasiswamdaetiap
urusan dan kegiatan.

Fakultas teknik adalah salah satu fakultas yangdadiniversitas
negeri padang. Fakultas teknik juga telah menggamakeknologi
informasi dalam melayani mahasiswa dan juga berivdgimasi antara
sesama pegawai. Fakultas teknik terus mengembang&knologi
informasi untuk memudahkan pegawainya. Sepertimsiteehadiran
pegawai yang telah terhubung secamtine. Pegawai di fakultas teknik
universitas negeri padang terdiri dari tenaga kéig@mn dan dosen,
semua pegawai telah memanfaatkan komputer dalamunjay
pekerjaannya.

Teknologi informasi tidak dapat dipisahkan dengamggunaan
komputer dan teknologi lain untuk proses informaBemanfaatan
teknologi informasi dapat efektif apabila anggotdach organisasi dapat
menggunakan teknologi tersebut dengan baik. Peatamnfacknologi yang

sesuai dan didukung oleh keahlian individu dalanmgoeerasikannya



sehingga dapat meningkatkan kinerja individu yaegs&ngkutan maupun
Kinerja instansi.

Pemanfaatan teknologi informasi ditentukan olelbagai faktor,
salah satunya adalah ketersediaan perangkat (Natigd04:28).
Kebutuhan akan perangkat teknologi informasi bebamy seiring
dengan kemajuan suatu instansi. Faktor kemampuarkeiandalan dari
perangkat teknologi informasi juga menjadi sangaitipg karena aspek
ketergantungan terhadap teknologi informasi yangnakén besar,
sehingga perlu diadakan evaluasi terhadap kebutpé@ngkat teknologi
informasi (Albarda, 2006:44).

Dalam pemanfaatan teknologi informasi diperlukamaeaman
mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi pématen teknologi
informasi tersebut. Triandis (1980) mengemukakatardaTheory of
attitude and behavior bahwa pemanfaatgrersonal computer oleh pekerja
dipengaruhi oleh perasaan individuatféct), norma sosialspcial norms)
dalam tempat kerja yang memperhatikan penggunamplkier personal,
kebiasaan Habit), konsekuensi individual yang diharapkan
(consequencies), dan kondisi yang memfasilitadia€ilitating conditions)
dalam penggunaanpersonal computer. Thompson (1991) dalam
penelitiannya menggunakan enam faktor yang memehigpemanfaatan
teknologi informasi, yaitu faktor sosial, perasamdividual (affect),

kesesuaian tugas, kondisi yang memfasilitasi, dempkteksitas.



Salah satu perangkat yang digunakan dalam penetaknalogi
informasi adalah komputer. Manfaat dari pengguriaanputer antara lain
untuk memudahkan pekerjaan sehari-hari baik dalarean administrasi
maupun perhitungan. Berkembangnya program kompuj@mng
memudahkan pengguna dalam menyelesaikan perhitudgananalisis
juga membantu agar pekerjaan dapat diselesaikagadelebih cepat.
Secara keseluruhan, perkembangan berbagai teknalagi program
komputer serta berkembangnya pengetahuan tentangggueaan
komputer akan mempengaruhi pencapaian hasil kezgavwai suatu
instansi. Pencapaian seorang pegawai atas pelaksangas tertentu
disebut sebagai kinerja pegawai atau dikenal dengditah job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).

Sebuah instansi dalam menjalankan kegiatan untukcapai
tujuannya memiliki beberapa faktor yang salingkiridan berpengaruh.
Salah satu faktor tersebut yang sangat penting yhggnakan untuk
menggerakan faktor lainnya yaitu sumber daya man@ieh karena itu
instansi dituntut untuk mengelola dan mengoptimalisumber daya
manusia. Menurut Marihot (2005: 2), Pengelolaan lsemdaya manusia
sendiri sangat penting dalam suatu perusahaanmisg faktor lainnya
seperti modal. Karena pengelolaan SDM sendiri untudndapatkan

karyawan-karyawan yang handal dan mampu melaksantkgasnya



secara benar dan tanggung jawab yang dapat metkagkafektifitas
instansi dalam rangka mencapai tujuan.

Menurut Wirawan (2009: 1), sumber daya manusiaipgiarena
berperan untuk menggerakan dan menyinergikan sumiéga lainnya
untuk mencapai tujuan organisasi. Di dalam pengatolSDM, apabila
individu dalam organisasi yaitu sumber daya mamysiadapat berjalan
efektif maka organisasi tetap berjalan efektif. &alpa kegiatan
pengelolaan SDM misalnya pengadaan, penilaian, inderigan,
memotivasi karyawan, memberdayakan pegawai, peatagkdisiplin,
bimbingan, dil. Pengelolaan dan pengoptimalan sunuaya manusia
tidak lepas dari faktor pegawai. Organisasi haresnpunyai karyawan-
karyawan mempunyai kinerja yang baik. Dengan kaita kelangsungan
suatu organisasi ditentukan oleh kinerja karyawanny

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengujmbadi
hubungan pemanfaatan teknologi informasi dengamerjd pegawai.
Dengan menggunnakan faktor-faktor pemanfaatan tegnanformasi
seperti faktor sosialAffect, kompleksitas, kesesuaian tugas dan kondisi
yang menfasilitasi sebagai indikator dalam peralitni.

Penelitian serupa telah banyak dilakukan di ingtaussansi yang
bergerak di bidang keuangan dan jasa, namun belakukian di instansi
yang bergerak di bidang pendidikan sehingga penietiin melakukan
penelitian di instansi pendidikan. Dalam hal ininpks melakukan

penelitian di lingkungan Dekanat Fakultas Teknikivdrsitas Negeri



Padang dengan penelitian yang berjudul “HubungamaR&atan
Teknologi Informasi dengan Kinerja Pegawai di Linggan Dekanat

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang”.

. Identifikasi Masalah

1. Fasilitas teknologi informasi kurang memadai dgkangan dekanat
fakultas teknik universitas negeri padang.

2. Pegawai yang kurang handal dalam menggunakan tekrioformasi.

3. Kurang efisiennya waktu yang digunakan dalam mersgekan

pekerjaan.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat memgdpjuan yang
diinginkan, maka penelitian ini dibatasi pada hubungan penataria
teknologi informasi dengan kinerja pegawai di Linggan Dekanat

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasaasalah,
masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut :

Apakah terdapat hubungan pemanfaatan teknologirnasi
dengan kinerja pegawai di lingkungan dekanat fakuteknik universitas

negeri padang?



E. Tujuan Pendlitian
1. Mengetahui apakah teknologi informasi berhubungangen kinerja
pegawai di lingkungan dekanat fakultas teknik ursitas negeri
padang.
2. Mengetahui seberapa besar hubungan teknologi iafsirrdengan
kinerja pegawai di lingkungan dekanat fakultas iekaniversitas

negeri padang.

F. Manfaat Penélitian
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini berguna sebagai wahana latihan
pengembangan kemampuan dalam bidang penelitianpdaerapan
yang didapat pada masa perkuliahan, serta menapdradetahuan
yang berkaitan dengan teknologi informasi dan kanpegawai.
2. Bagi instansi
Sebagai suatu masukan bagi Fakultas Teknik Untasrélegeri
Padang pada khususnya dan Universitas Negeri Padeogra umum
terkait penggunaan teknologi informasi serta hubunga dengan
kinerja pegawai.
3. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknalémimasi.
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KERANGKA TEORI

A. Teknologi Informasi

Peranan sumber daya manusia dalam suatu instamsinb@ pegawai
merupakan salah satu hal yang sangat penting, ndimsamping itu peranan
dari pegawai harus pula diikuti dengan perkembandan pemakaian
teknologi informasi. Hal tersebut dikarenakan adatkgpercayaan bahwa
teknologi informasi dapat meningkatkan kecepataegmasi pengetahuan
yang ada pada instansi dan aplikasinya dengan megngkian ataupun juga
mengotomatiskan kegiatan-kegiatan rutin suatu msstasehingga secara
langsung hal tersebut dapat meringankan pekerjdaarpara pegawai. Pada
beberapa instansi, segala informasi dan pengetaldikodifikasi dan
dikumpulkan dalam suatdatabase sehingga mudah diakses dan digunakan
oleh siapapun di dalam instansi. Teknologi infasmaerperan besar dalam
membantu kinerja pegawai sehingga memudahkan pégadedam
menyelesaikan pekerjaannya.

Menurut Information Technology Association of America (ITAA)
dalam Sutarman (2009:13) mengemukakan pengertian ldéormation
Technology (IT)/Teknologi Informasi sebagai suatu studi, peeagan,
pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistenrniaisi
berbasis komputer, khususnya aplikasi perangkatkludan perangkat keras
komputer. Sedangkan menurut Rahardjo (2002:74)tegn Informasi sama

dengan teknologi lainnya, hanya informasi merupakamoditas yang diolah



dengan teknologi tersebut. Dalam hal ini, teknologgtngandung konotasi
memiliki nilai ekonomi yang mempunyai nilai jual.bdul Kadir (2002:10)
mengemukakan bahwaformation Technology atau teknologi informagidak
hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkaskdan perangkat lunak)
yang digunakan untuk memproses dan menyimpan iafgifrmelainkan juga
mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkarmintasi.
1. Pemanfaatan Teknologi Informasi
Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaamhgy
diharapkan oleh penggunaan sistem informasi dalaglaksanakan
tugasnya, pengukurannya berdasarkan intensitas njeatan, frekuensi
pemanfaatan, dan jumlah aplikasi atau perangkaklyang digunakan
(Jin, 2003:3). Investasi yang besar dalam teknalafgirmasi tidak akan
bermanfaat apabila teknologi tersebut tidak ditarimleh anggota
organisasi. Lucas dan Spitler (1999) sebagaimdaaipioleh Jin (2002:2)
mengemukakan bahwa agar teknologi informasi dapatardaatkan
secara efektif, anggota dalam organisasi harus tdapenggunakan
teknologi informasi dengan baik sehingga memberkanrtribusi terhadap
kinerjanya. Oleh karena itu sangat penting bagigateguntuk mengerti
dan memprediksi kegunaan sistem tersebut. Tingkeiggmbalian
investasi akan kecil jika pekerja gagal meneriniadéogi tersebut atau
tidak memanfaatkannya secara maksimal sesuai déega@mmpuannya.
Pemanfaatan teknologi  berhubungan dengan  perilaku

menggunakan teknologi tersebut untuk menyelesaiigas. Teori sikap
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dan perilaku(theory of attitudes and behavior) yang dikembangkan oleh
Triandis (1980) seperti yang dikutip oleh Wijaya@@8:39) menyatakan
bahwa pemanfaatan komputer personal ataFeonal Computer) oleh
pemakai yang memiliki pengetahuan di lingkungangydapat memilih
(optional) dipengaruhi oleh afeksinya (affect) terhadap pdesan PC,
norma sosial(social norms) tempat kerja yang memanfaatkan PC,
kebiasaan (habit) sehubungan dengan pemanfaatgmukemkonsekuensi
individual yang diharapkarfconsequencies) dari pemanfaatan PC dan
kondisi yang memfasilitas(facilitating conditions) dalam lingkungan
yang kondusif memanfaatkan PC.

Menurut teori tersebut, faktor sosigdocial factor) merupakan
internalisasi kultur subyektif kelompok dan perggan interpersonal
tertentu yang dibuat antar individu dalam situassia tertentu. Kultur
subyektif berisi normgnorms), peran(role), dan nilai (values). Sedang
afeksi (affect) berhubungan dengan perasaan sehkaggmbiraan atau
depresi, kemuakan, ketidaksenangan atau kebenertwadgp individu
dengan tindakan tertentu. Kompleksitgsomplexity) adalah tingkat
dimana inovasi dipersepsikan sesuatu yang relditfuntuk diartikan dan
digunakan. Dalam konteks adopsi inovasi, komplaksimempunyai
hubungan negatif dengan pemanfaatan teknologi {Ratgn Shoemaker,
1971). Kesesuaian tuga§ob fit) berhubungan dengan kemampuan
individu menggunakan PC. Dimensi ini mengukur taigkepercayaan

individual bahwa pemanfaatan PC dapat meningkatkaarja mereka
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(Thompson et al.,, 1991). Kondisi yang memfasilitg&cilitating
conditions) dalam teori Triandis dinyatakan sebagai faktorediy yang
ada di lingkungan kerja yang memberikan kemudalaan fremakai untuk
memanfaatkan PC.

Thompson et al. (1991) seperti yang dikutip olehjayé
(2005:39) yang menguji sebagian model pemanfaatanb&dasarkan
teori Triandis, menyimpulkan adanya hubungan vyanggitih dan
signifikan antara faktor sosial, kesesuaian tugas kbnsekuensi jangka
panjang dengan pemanfaatan teknologi. Sebalikngsafmempunyai
hubungan yang tidak signifikan dan bahkan kompteksian kondisi yang
memfasilitasi mempunyai hubungan yang negatif dengamanfaatan
teknologi. Hasil penelitian tersebut yang berkaitlemgan kompleksitas
dan kesesuaian tugas konsisten dengan hasil pamedgbelumnya yang
dilakukan oleh David et al. (1989). Selanjutnyaadalpenelitian yang
dilakukan oleh Thompson et al. (1994) ditemukantibaknpiris bahwa
pengalaman mempunyai pengaruh positif terhadap mprstan PC.

Goodhue dan Thompson (1995) seperti yang dikugp @Vijaya
(2005:39) menyarankan agar konsep pemanfaatarriGitaen dengan dua
hal: menggunakan atau tidak menggunakan teknolgjam kaitannya
dengan faktor kesesuaian tugas-teknologi, jika d$aka diperluas
sehingga mencakup portfolio dari beberapa tugagkani@nsep yang
relevan dalam hal ini adalah proporsi waktu yarmedukan oleh setiap

individu untuk memutuskan menggunakan atau tidakiggenakan Sl.
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Meskipun demikian proporsi waktu sulit diukur meladtudi lapangan dan
apalagi jika pemanfaatan teknologi oleh pemakaitgsifat wajib
(mandatory use). Konsep pemanfaatan teknologi nmésr dalam hal ini
dapat diukur berdasarkan tingkat integrasi Sl padiap tugas rutin
individual baik pada pemanfaatan yang bersifat ligiamaupun yang
bersifat wajib. Pemanfaatan teknologi informasi kdiu berdasarkan
ketergantungan pemakai terhadap sistem informasig yada untuk
melaksanakan tugas dan meningkatkan kinerjanya.
. Indikator Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi juga berhubungan dengan akeril
menggunakan teknologi tersebut guna menyelesaikgast Teori sikap
dan perilaku(theory of attitudes and behaviour) dari Triandis (1980)
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasmgkiter) oleh
pekerja akan dipengaruhi oleh faktor sosial danagsan individual
(affect) terhadap penggunaan komputer, kebias@wbit) sehubungan
dengan penggunaan komputer, konsekuensi indivigaag diharapkan
(consequencies) dari penggunaan komputer dan kondisi yang
memfasilitasi (facilitation conditions) dalam lingkungan yang kondusif
dalam penggunaan komputer.

Menurut model yang dikembangkan Thompsainal. Dengan
mengadopsi sebagian teori yang diusulkan oleh @i$a(1980). Faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi rinési adalah

sebagai berikut:
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a. Faktor Sosial

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana a®gr
individu menganggap bahwa orang lain dapat menjakirdirinya
sendiri untuk menggunakan teknologi informasi. Bekiosial
ditunjukkan dari besarnya dukungan rekan Kkerja,sasta dan
organisasi. Menurut Triandis (1980) faktor sosianmiliki hubungan
positif dengan pemanfaatan teknologi informasi. riTetrsebut
didukung oleh penelitian Thompson dalam Handaya@0T: 63-77)
dan penelitian Tjhai (2003:18) yang menyatakan lzafaktor sosial
berpengaruh positif sifnifikan terhadap pemanfastinologi.

b. Affect (perasaan individu)

Affect (perasaan individu) dapat diartikan bagaimana
perasaan individu, apakah senang dalam melakuk&arjpannya
dengan menggunakan teknologi informasi atau tidaknelitian
Thompson dalam Handayani (2007:63-77) membuktikaihwa
perasaan individu berpengaruh positif dan signifikéerhadap
pemanfaatan teknologi sistem informasi. Hal iniaorjika individu
senang melakukan pekerjaan dengan menggunakan ldgkno
informasi, maka individu tersebut akan meningkatkemanfaatan
teknologi informasi.

c. Kompleksitas
Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inova&ing

dipersepsikan sesuatu yang relatif sulit untuk digeeti dan
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digunakan. Penelitian yang dilakukan Tjhai (2003mbgnyatakan
bahwa semakin kompleks inovasi yang dilakukan sematndah
tingkat penerimaan. Jika konteks penerimaan atasvasi
menunjukkan tingkat pemanfaatan teknologi informasika hasil
tersebut menyimpulkan bahwa kompleksitas mempuhyéiungan
yang negatif dengan pemanfaatan teknologi infornfasnelitian ini
didukung oleh penelitian Thompsa al. dan Agus dalam Astuti
(2008) yang memperoleh hasil bahwa kompleksitagpdmgraruh
negatif dan signifikan terhadap pemanfaatan tekpofdormasi. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin kompleks teknolofprmasi maka
semakin rendah tingkat pemanfaatan teknologi inésim
. Kesesuaiamugas

Kesesuaian tugas dengan teknologi secara lebihifispes
menunjukkan hubungan pemanfaatan teknologi infarnuEngan
kebutuhan guna menyelesaikan tugas. Tugas diarti&bagai segala
tindakan yang dilakukan oleh individu-individu dalamemproses
input menjadi output. Karakteristik tugas mencerminkan sifat dan
jenis tugas yang memerlukan bantuan teknologi. Tisamet. al.
dalam Astuti (2008) serta Siregar dan Suryanaw@8pfemperoleh
hubungan yang positif dan signifikan antara kesesutugas dengan
pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukké&dahwa
individu akan meningkatkan pemafaatan teknologorimiasi yang

diterapkan sesuai dengan tugas mereka.



15

e. Kondisiyang memfasilitasi
Triandis (1980) menyatakan bahwa kondisi yang
memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi mdlip faktor
objektifitas yang ada di lingkungan kerja yang meéauhg pemakai
dalam melakukan suatu pekerjaan. Dalam konteks mpi@izan
teknologi informasi, kondisi yang memfasilitasi mygakan faktor
penunjang individu dalam memanfaatkan teknologneftan yang
dilakukan Astuti (2008) yang didukung oleh penatitiAmalia (2010)
menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpery positif
dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi mémi. Hal ini
membuktikan bahwa kondisi yang mendukung merupaiedath satu

faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologrinési.

B. Kinerja Pegawai
1. Pengertian Kinerja

Kinerja karyawan menurut Muhammad Zainur Roziqidl@ 41),
adalah sebagai keseluruhan proses bekerja danidodyang hasilnya
dapat digunakan landasan untuk menetukan apakadrjpak individu
tersebut baik atau sebaliknya, sedangkan Wirawd®9(23), menyatakan
bahwa kinerja adalah keluaran yang dihasilkan dletysi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu gwiofdalam waktu
tertentu. Menurut Suryadi (1999: 2), kinerja addtakil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dsistu organisasi,

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab massiggnadalam
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rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangketzara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupum &éfalan dengan
beberapa pendapat di atas Hariman dan Hilgert (Muted Zainur, 2010:
41), mengemukakan kinerja sebagai suatu perwujkeiga aparatur yang
selanjutnya akan dijadikan dasar penilaian atasapai atau tidaknya
target dan tujuan suatu organisasi pemerintahaerjki meliputi hasilhasil
yang telah dicapai oleh pegawai dalam melaksanakeyas yang
diberikan. Berdasarkan beberapa pendapat di atpat déisimpulkan
bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja daria®pkaryawan selama
dia bekerja dalam menjalankan tugas-tugas pokaktgabya yang dapat
dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu higdeatakan
mempunyai prestasi kerja yang baik atau sebaliknya.
. Indikator Kinerja pegawai
Menurut Ranupandojo dan Suad (1984: 126) terdapapat
indikator untuk mengukur kinerja pegawai :
a. Kualitas kerja
Kualitas kerja yang dimaksud adalah mutu hasilakggng
didasarkan pada standar yang telah ditetapkanitisi&erja biasanya
diukur melalui ketepatan, ketelitian, ketrampildan kebersihan hasil
kerja.
b. Kuantitas kerja
Kuantitas kerja adalah banyaknya hasil kerja sedaagan

waktu kerja yang ada. Yang perlu diperhatikan dakarantitas kerja
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adalah bukan hasil rutin tetapi seberapa cepatrjpeketersebut dapat
diselesaikan.
Keandalan

Dapat tidaknya pegawai tersebut diandalkan. Yangkisud
adalah kemampuan pegawai dalam memenuhi atau nogingik
instruksi, inisiatif, hati-hati, dan kerajinan.
Sikap

Sikap pegawai terhadap perusahaan, atasan, maepuam t
kerja

Indikator kinerja menurut Mathis dan Jackson (2808), antara

lain sebagai berikut.

a.

Kuantitas dari hasil, yaitu jumlah yang harus disalkan atau dicapai
. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dikasil

Kualitas dari hasil, yaitu mutu yang harus dihasilbaik tidaknya),

pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengaukutingkat

kepuasan, yaitu seberapa baik penyelesainnya.elkaltan dengan
bentuk keluaran

Ketepatan waktu dari hasil, yaitu sesuai tidakngagan waktu yang
direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupgkes khusus
dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatvaktu

penyelesaian suatu kegiatan

. Kehadiran, yaitu ada tidaknya karyawan didalam danketika

memasuki jam-jam kerja



18

e. Kemampuan bekerja sama, yaitu kemampuan karyawdakuokan
kegiatan bersama-sama dengan karyawan lain dalat &egiatan
yang tidak dapat dikerjakan oleh perorangan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Suprihatiningrum (2012: 22) menyebutkan bahwa fgataanyak
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja antara lain:

a. Motivasi Karami et al (2013) mengatakan bahwa nasiivoerasal dari
bahasa Latin move yang berarti pergerakan atau geeakjkan.
Menurut Cong dan Van (2013) motivasi pada dasaadalah apa
yang mendorong seseorang untuk bekerja dengantedemtu dan
dengan sejumlah usaha yang diberikan. Motivasi tddpErupa
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi yang rbiat intrinsik
adalah ketika sifat pekerjaan itu sendiri yang meshbseseorang
termotivasi, bukan karena adanya rangsangan lapertsestatus
ataupun uang, dapat juga dikatakan seorang yarangedelakukan
hobinya. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah kefikktor-faktor
diluar pekerjaan tersebut menjadi faktor utama yaeghbuat seorang
termotivasi.

b. Kepuasan kerja

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tpiptkerjaan
seseorang Yyang merupakan hasil dari evaluasi kistdteya.

Kepuasan kerja yang tinggi akan membuat pegawaialsem
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meningkatkan komitmen dan rasa tenang dalam bekehjmgga akan
meningkatkan kinerjanya.
. Tingkat stres

Stres merupakan suatu kondisi internal yang tergatigan
ditandai gangguan fisik, lingkungan, dan situasiaoyang berpotensi
pada kondisi yang tidak baik.
. Kondisi fisik pekerjaan

Suatu perusahaan perlu memikirkan bagaimana mekaipt
lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan bagjawainya
karena lingkungan kerja diduga memiliki pengaruhgy&uat dengan
kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik tidainya dapat
memuaskan pegawai dalam melaksanakan tugasnyai teiga
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai.
. Desain Pekerjaan

Desain pekerjaan merupakan proses penentuan taggsakan
dilaksanakan, metode yang digunakan untuk melaksantgas, dan
bagaimana pekerjaan berhubungan dengan pekerjaagdadi dalam
organisasi (Simamora 2006). Desain pekerjaan mekamtbagaimana
pekerjaan dilakukan, seberapa besar pengambilantusgm yang
dibuat oleh pegawai terhadap pekerjaannya, dameggbeanyak tugas

yang harus diselesaikan oleh pegawai.
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Gibson (1996: 75) menyatakan terdapat tiga kelomyadabel
yang mempengaruhi kinerja dan perilaku yaitu:

a. Variabel individu yang meliputi kemampuan dan katepilan, fisik
maupun mental, latar belakang, pengalaman, dempagatir, jenis
kelamin, dan sebagainya. Kemampuan dan ketrampilarupakan
faktor utama yang mempengaruhi kinerja individu.

b. Variabel organisasi, yakni sumber daya, kepemimmpinanbalan,
struktur dan desain pekerjaan

c. Variabel psikologis, yakni persepsi, sikap, kepdiba, belajar,
kepuasan kerja dan motivasi. Persepsi, sikap, lkagian dan belajar
merupakan hal yang komplek dan sulit diukur seréseknpatan
tentang pengertiannya sukar dicapai, karena seggardividu masuk
dan bergabung kedalam suatu organisasi kerja psida etnis, latar
belakang, budaya dan keterampilan yang berbedaaata lainnya.

Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja karyawa@nurut

Sutrisno (2010: 93-94) yaitu :

a. Efektivitas dan Efisiensi
Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, makaan baik
buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efise Masalahnya
adalah bagaimana proses terjadinya efisiensi dektivdtas organisasi.
Dikatakan efektif bila mencapai tujuadikatakan efisien bila hal itu

memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan.
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b. Otoritas dan Tanggung jawab
Dalam organisasi yang baik, wewenang dan tanggam@lj telah
didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpardgjhtitugas.
Masing-masing karyawan yang ada dalam organisasgetahui apa
yang menjadi haknya dan tanggung jawabnya dalagkeamencapai
tujuan organisasi. Kejelasan wewenang dan tanggawgb setiap
orang dalam suatu organisasi akan mendukung Kkinajgawan
tersebut.

c. Disiplin
Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondigi aikap hormat
yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan lddatapan
perusahaan. Masalah disiplin karyawan yang adaaldind organisasi
baik atasan maupun bawahan akan memberikan cotedtgp kinerja
organisasi. Kinerja organisasi akan tercapai apakiherja individu
maupun kelompok ditingkatkan.

d. Inisiatif
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikiealvitas dalam
bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang barkaéiagan tujuan
organisasi. Dengan perkataan lain, inisiatifkaryawang ada di dalam
organisasi merupakan daya dorong kemajuan yangrngiehiakan

mempengaruhi kinerja.
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4. Pelaksanaan Kinerja

Menurut Wirawan (2009: 103), menyatakan bahwa ksgaaan
kinerja adalah proses sepanjang tahun di mana peégaelaksanakan
tugas atau pekerjaannya dan berupaya mencapaijakipar dengan
menggunakan kompetensi kerjanya”.

Karyawan dan para manajer dalam pelaksanaan kinesgng-
masing mempunyai tugas yang harus dipenuhi agaerj&irdari suatu
perusahaan tersebut bisa dikatakan tinggi, karengkat Kkinerja
perusahaan tidak lepas dari kinerja para karyaveany yada dibawahnya.
Sebagai seorang karyawan dalam upaya mencapaijakipar menurut
Wirawan (2009: 103), mempunyai tanggung jawab saliaerikut.

a. Berkomitmen dalam hal pencapain tujuan bersama ygeigh
ditetapkan secara bersama-sama oleh para manajeadeawan

b. Karyawan harus meminta kepada para manajer untuidapatkan
balikan dan pelatihan karena fungsinya sangat mgntaitu sebagai
alat untuk mengembangkan kinerjanya

c. Berkomunikasi secara aktif dan berkelanjutan dengaa manajer
ketika melaksanakan tugasnya

d. Mencatat berbagai informasi seputar kemajuan atdnerapa besar
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dan mengkikasikannya

kepada manajernya
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e. Mempersiapkan diri dan data-data yang diperlukatasaat manajer
akan menelaah kinerjanya. Misalnya karyawan mengpkan
evaluasi sumatif dan evaluasi formatif.

Di samping karyawan yang mempunyai tanggung jawallana
upaya mencapai kinerjanya, para manajer juga meyapukewajiban
sebagai berikut.

a. Mampu menciptakan iklim kerja yang baik serta mamanyediakan
berbagai fasilitas yang dapat memajukan kinerja garyawan

b. Memonitor kinerja para karyawan dan mencatatnyaaleed buku
kerja

c. Merevisi tujuan serta menyesuaikan standar kinggja kompetensi
pekerjaan para karyawan dari tahun ke tahun kaf@gkungan
internal dan eksternal perusahaan yang selalu dlefubah

d. Memberi balikan dan pelatihan kepada karyawan dengaksud
untuk membantu karyawan membuat koreksi atas apg gadang
dilakukan untuk meningkatkan kemungkinan pencapaigmannya
dan kritik terhadap karyawan

e. Menyediakan program pengembangan agar para karyawan
berkembang dalam hal komptensi dan pengalamannyayade
tentunya dengan maksud agar kinerja para karyavesrinigkat

f. Memberikan kompensasi atau imbalan agar tetap tdipsmkan
kepada para karyawan yang telah mempunyai peryaky efektif,

efisien dan mempunyai kemajuan dalam hal pencapajaan.
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5. Penilaian Kinerja

Menurut R. Wayne Mondy (2008: 257), penilaian kjaexdalah
sistem formal untuk menilai dan mengevaluasi kanéugas individu atau
tim, sejalan dengan pendapat tersebut Tb. SjafmgWaprawira (2003:
223), menjelaskan penilaian kinerja yaitu prosesgydilakukan dalam
mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang. Sedanmgkanrut Wirawan
(2009: 11), menerangkan bahwa evaluasi kinerjagselmoses penilai —
pejabat yang melakukan penilaian — (appraiser) omapglkan informasi
mengenai kinerja ternilai — pegawai yang dinilai (apraise) yang
didokumentasikan secara formal untuk menilai kmegrnilai dengan
membandingkannya dengan standar kinerjanya secamadix untuk
membantu pengambilan keputusan manajemen SDM. &eaanum
penilain kinerja bertujuan sangat baik yaitu agsela para karyawan
bertambah baik. Menurut Suryadi (1999: 229), “dendazertambah
baiknya kinerja masingmasing karyawan diharapkaar agendorong
peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkawa@enilaian
kinerja adalah suatu proses menilai hasil kerja, ygng dilakukan dan
yang tidak lakukan oleh seorang karyawan menugdsypokoknya yang
sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja karyawaupun Kinerja

perusahaan.
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6. Manfaat Penilaian Kinerja
Menurut Th. Sjafri Mangkuprawira (2003: 224), matfagenilaian
kinerja antara lain sebagai berikut.

a. Perbaikan kinerja, umpan balik kinerja bermanfaagikkaryawan,
manajer, dan spesialis personal dalam bentuk lkegigang tepat
untuk memperbaiki kinerja.

b. Penyesuaian kompensasi, penilaian kinerja membpahgambilan
keputusan menetukan siapa yang seharusnya menpemiagkatan
pembayaran dalam bentuk upah dan bonus yang didasgrada
sistem merit

c. Keputusan penempatan. Promosi, transfer, dan peguryabatan
biasanya didasarkan pada kinerja masa lalu dasimatif; misalnya
dalam banyak penghargaan

d. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan, Kkinerja  buruk
mengidentifikasikan sebuah kebutuhan untuk melakugelatihan
kembali. Setiap karyawan hendaknya selalu mampuwembangkan
diri

e. Perencanaan dan pengembangan karir, umpan badij&kimembantu
proses pengambilan keputusan tentang karir spésifiawan

f. Defisiensi proses penempatan staf, baik buruknyarja berimplikasi
dalam hal kekuatan dan kelemahan dalam prosedenpgetan staf di

departemen SDM
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Ketidakakuratan informasi, kinerja buruk dapat nedidasikan
kesalahan dalam informasi analisis pekerjaan, ren&DM, atau hal
lain dari sistem manajemen personal. Hal demikikanamengarah
pada ketidaktepatan dalam keputusan menyewa kamnygvedatihan,
dan keputusan konseling.

Kesalahan rancangan pekerjaan, kinerja buruk muangigbagai
sebuah gejala dari rancangan pekrjaan yang kéfialalui penilaian
dapat didiagnosis kesalahan-kesalahan tersebut

Kesempatan kerja yang sama, penilaian kinerja yangat secara
aktual menghitung kaitannya dengan kinerja dapatjangn bahwa
keputusan penempatan internal bukanlah sesuatu ymergifat
diskriminasi

Tantangan-tantangan eksternal, kadang-kadang &irsigengaruhi
oleh faktor-faktor lingkungan pekerjaan, sepertiukega, finansial,
kesehatan, atau masalah-masalah lainnya. Jika ahaselsalah
tersebut tidak diatasi melalui penilaian, departer®®M mungkin
mampu menyediakan bantuannya.

Umpan balik pada SDM, kinerja yang baik dan burugeldruh
organisasi mengindikasikan bagaimana baiknya fuciggiartemen

SDM ditetapkan.
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C. Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (FT-UNRyla-mula
bernama Fakultas Keguruan Teknik (FKT) tahun 19édgdn tiga jurusan,
yaitu Mesin, Sipil, dan Arsitektur, menyusul juragaknik elektro pada tahun
1969, kemudian pada tahun 1983 berubah nama mdraé&ditas Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan (FPTK), dan pada tahun 1888ubah menjadi
Fakultas Teknik (FT) seiring dengan perubahan IK¥Bdang menjadi
Universitas Negeri Padang (UNP). Misi utama falailteani adalah
menghasilkan guru pada sekolah teknik menengah |SDdngan adanya
perluasan mandévider mandate), misi menjadi  bertambah yaitu
menghasilkan tenaga professional bidang ilmu teknik

Metamorfosis FT-UNP sangat terasa pada era Progek Bunia V
memberi kepercayaan pada IKIP Padang. melalui Rr@enk Dunia V
bertolak dari: (1) pertumbuhan ekonomi Indonesibesar 7 % pertahun,
Bank Dunia memperkirakan bahwa Indonesia membutultkaaga kerja
terampil yang akan dihasilkan melalui STM, seb&ny#l.000 orang
pertahun, (2) hasil survey tenaga kerja yang diakuoleh Departemen
Tenaga Kerja, yang menyatakan bahwa antara tahi#hd#nh 1978, Indonesia
membutuhkan lulusan STM sebanyak 63.700 orang @iRepd 1980). Maka
pada tahun 1976 Departemen P dan K melalui Prdg)ekgembangan
Pendidikan Teknik, secara khusus mulai mengembangka IKIP Padang

bersamaan dengan pengembangan Sekolah Teknik Mdan€83dM), Balai



28

Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) dan Sekolah Telgol Menengah
Pembangunan (STM Pembangunan).

Khusus pengembangan FKT IKIP Padang, di atas tdeapan luas *
30.000 i dibangun gedung FKT yang baru dengan luas lartt@i042 n,
lengkap dengan peralatan yang sudah disesuaikayaml@éantutan kurikulum
SMK tahun 1976.

Melalui pengembangan ini, FKT kemudian dibagi menjaiga
departemen yaitu departemen Mesin, Elektro dan tek& Bangunan, yang
selanjutnya dibagi menjadi lima jurusan vyaitu jamusMesin, jurusan
Otomotif, jurusan Elektro, jurusan Elektronika dgurusan Konstruksi
Bangunan.

Pada tahun 1983, dengan masuknya jurusan Kesgahté&eluarga
(KK), FKT berganti nama menjadi Fakultas Pendidikdeknologi dan
Kejuruan. Pergantian nama ini kemudian juga diikletngan pergantian nama
jurusan, dimana masing-masingnya menjadi Jurusamdifikan Teknik
Mesin, Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif, Jurufzendidikan Teknik
Elektro, Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika,udan Pendidikan Teknik
Bangunan dan Jurusan Pendidikan Kesejahteraanrgalua

Selanjutnya berdasarkan SK Dirjen Dikti No0.1499A4%@&, yang
kemudian diperkuat dengan Kepres Rl No0.93 tanggalAgustus 1999
tentang perluasan mandat yang diterima oleh |Kd&aRg. IKIP Padang pun
berobah nama menjadi Universitas Negeri Padangjkdempula dengan

FPTK namanya berubah menjadi Fakultas Teknik.
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Mengiringi SK Dirjen Dikti tentang perluasan mandhtatas, pada

tahun 1997 Dirjen Dikti juga menerbitkan SK No.1834/1997 tgl 1 Agustus

1997 tentang Program Studi Non Kependidikan di IRE&dang dan SK No.

90/Dikti/Kep/1999 tentang Pembentukan Program Shoin Kependidikan

Dioploma 1l Teknik Elektro, Teknik Sipil, Teknik kkin, Teknik Otomotif,

Teknik Elektronika, Tata Boga dan Tata Busana, p&iEK IKIP Padang.

Visi dan Misi

Visi

1.

Misi

Menjadi fakultas yang unggul dalam bidang Pendidikaknologi dan
Kejuruan (PTK), bidang vokasional dan keteknikangygrofesional
serta berwawasan nasional dan global di kawasam Pesiggara tahun

2020

Menyelenggarakan pendidikan bidang Pendidikan Tiekmodan
Kejuruan (PTK), vokasional, dan keteknikan berdesarpilar-pilar
pendidikan.

Mengembangkan penelitian dan pengkajian dalam eampgkerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mengembangkan kegiatan pengabdian pada masyaralkddlum
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalamngidaTK,
vokasional, dan keteknikan yang relevan dengan tkélhn

masyarakat.
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4. Berperan aktif sebagai pusat pembaharuan dan mafr bidang
PTK, vokasional, dan keteknikan.

5. Mengembangkan kemitraan dengan lembaga lain dalam Idar
negeri dalam bidang PTK, vokasional, dan keteknikan

Motto
Kerja lklas, Kerja Tuntas, Kerja Cerdas
Tujuan

1. Menghasilkan lulusan yang berilmu, terampil, prafeal, tangguh
serta berdaya saing global (M1)

2. Menghasilkan publikasi ilmiah dan paten melalui glgian yang
berkualitas dan inovatif untuk menunjang pembangunasional.
(M2)

3. Memperkuat laboratorium sebagai pusat penelitian tukun
menghasilkan karya Iptek yang bermutu dalam perigabkepada
masyarakat (M3)

4. Terwujudnya sistem manajemen dan tata kelola yaai llan
akuntabel (M4)

5. Terwujudnya kerja sama dengan berbagai pihak djkén lokal,

nasional, dan internasional (M5)
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D. Pendlitian Terdahulu
Penelitian tentang hubungan antara pemanfaatamwltgknnformasi
dengan kinerja telah mendapat perhatian, dimarardékeberapa penelitian
dapat digolongkan menjadi dua aliran, yaitu: 1)raii yang memfokuskan
pada pemanfaatan teknologi; 2) Aliran yang memfk&ospada kesesuaian
tugas-teknologi. Berikut ini uraian dari masing-imgsaliran penelitian diatas:
1. Bagus Kisworo (2012) yang berjudul “Hubungan antdviativasi,
Disiplin, dan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pealiklidan Tenaga
Kependidikan Sanggar Kegiatan Belajar Eks Karasidédemarang Jawa
Tengah”. Jenis penelitian adalah penelitian suderigan menggunakan

pendekatan kuantitatif yang disajikan dalam benstdtistik. Metode
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analisis data yang digunakan adalah deskriptifgmease yang bertujuan
untuk mendeskripsikan masing-masing variabel keamudengan analisis
korelasi pearson dan korelasi ganda (multikorelaglenelitian ini
melibatkan seluruh populasi sebagai responden \&6tUPTK. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan duldimentasi,
observasi, dan pengisian kuisioner. Instrumen |ferelya adalah
kuisioner. Uji instrumen dilakukan dengan uji vékd dan uji reliabelitas.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengannafmalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitiannyagakan bahwa
lingkungan kerja dengan kinerja PTK di SKB eks Isatanan Semarang
berhubungan secara positif. Hal ini ditandai oléai korelasi antar kedua
variabel tersebut, yakni 0,709 (r hitung) > 0,33%abel). Lingkungan
kerja dan kinerja PTK di SKB memiliki keeratan hagan yang kuat di
buktikan dengan nilai koefisien korelasi 0,709 dima

. Penelitian Berfokus Pemanfaatan Teknologi

Penelitian yang memfokuskan pada pemanfaatan wginebih
banyak menggunakan variabel sikap dan keyakinarakainsistemuser)
untuk memprediksi pemanfaatan sistem informasi (fTjpeon.et al. dalam
Amalia, 2010). Namun penelitian tersebut memiligldimahan (Goodhue
dan Thompson ,1995) yaitu: (1) Pemanfaatan teknaidgrmasi tidak
selalu bersifat sukarela. Biasanya lebih difokuskatuk berfungsinya
rancangan sistem informasi untuk melaksanakan syslerjaan

dibandingkan dengan kualitas yang dihasilkan; (Bm&kin tinggi
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pemanfaatan sistem informasi tidak secara otoneipengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja.
3. Aliran yang memfokuskan pada kesesuaian tugas-tegino

Menurut Harsey dan Banchard (1993) mendefinisikamerja
sebagai suatu fungsi dari motivasi dan kemampuankunenyelesaikan
tugas atau pekerjaan, seseorang harus memilikijatiekasediaan dan
tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan ketefampseseorang
tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatpaspemahaman yang
jelas tentang apa yang dikerjakan dan bagaimangemnekannya ( Rivai

dan Basri, 2005 ).

E. KERANGKA PIKIR

Mangkunegara (2010: 67), kinerja adalah hasil kegacara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seoraggwai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberkepadanya.
Pencapaian kinerja yang tinggi akan memberikan &sgou bagi individu
sehingga individu tersebut dapat termotivasi urgelalu berusaha mencapai
kinerja yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya

Penilaian kinerja berhubungan dengan keberhasitan &daknya
pencapaian serangkaian tugas oleh individual baiknd perilaku maupun
hasil kerja individu. Dimana kinerja dapat tercapi&ia individu dapat
memenuhi kebutuhan individual dalam melaksanakam wmi@nyelesaikan

tugas-tugasnya. Kinerja yang semakin tinggi metdat kombinasi dan
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peningkatan efisiensi, peningkatan efektifitas,ipgkatan produktivitas dan
peningkatan kualitas (Goodhue dan Thompson, 1995).

Pencapaian hasil kerja secara individu tersebiltatitiari pencapaian
pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan kepadarjgpelitas dasar
penggunaan kecakapan, pengalaman, serta ketranaalam menyelesaikan
suatu pekerjaan. Pencapaian kinerja juga berkdigmigan kesesuaian antara
sistem informasi yang diterapkan dengan tugas, tkbbn dan kemampuan
individu dalam organisasi tersebut. Penerapan ssiatem informasi dalam
organisasi hendaknya didukung oleh tugas, kebututham kemampuan
individu (Astuti, 2008).

Penelitian Goodhue dan Thompson (1995), pencapsgaangkaian
tugas-tugas individu yang didukung dengan teknolafprmasi yang ada
dapat mencapai keberhasilan suatu kineljarakteristik individual akan
mengukur keahlian dan kemampuan masing-masing ithdivpada
penggunaan teknologi oleh individu yang diterapkéeh perusahaan atau
organisasi dalam menyelesaikan tugas. Perkembaeganlogi diharapkan
akan dapat meningkatkan produktivitas, hal ini cekakan berkaitan dengan
meningkatnya pula suatu kinerja dan kemungkinamdgsi kegiatan dapat
dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat dextgarya teknologi tersebut
(Astuti, 2008).

Teknologi dapat dimanfaatkan dengan baik jika paengguna
teknologi memiliki kemampuan dalam menggunakan dkigi tersebut

sehingga perkembangan teknologi harus diikuti derigénginan masyarakat
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untuk meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkanoltedi tersebut
(Astuti, 2008). Menurut Lucas & Spitler (1997), gota harus dapat
menggunakan teknologi tersebut secara efektif atgvat memberikan
kontribusi terhadap kinerja. Oleh karena itu sangemting bagi anggota
organisasi untuk mengerti dan memprediksi kegursisstem dari teknologi
tersebut.

Sunarta (2005) menyatakan bahwa pemanfaatan tejnolormasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kin@madual. Hasil penelitian
yang sama menguji pengaruh pemanfaatan teknoldgrmasi terhadap
kinerja individual juga dilakukan oleh Jumaili (Z)Q Sunarta (2005), Siregar
dan Suryanawa (2008) serta Amalia (2010) yang niekga bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh podsiéfhadap kinerja
individual. Faktor-faktor yang dapat mempengarumpnfaatan teknologi
informasi merupakan salah satu aspek penting umerahami pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja pegawai

Faktor pertama adalah faktor sosial bagaimanapsétidividu dalam
lingkungan Kkerja tersebut dapat memperhatikan pemaggn komputer
personal sehingga berpengaruh positif terhadapj&ipegawai. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Diana (2001), iTfa@03) dan Thompson
dalam Handayani (2007) yang menyatakan bahwa fadsial berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Petnaehi berbeda dilakukan oleh

Astuti (2008), Siregar dan Suryanawa (2008) sertaaka (2010) yang
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menyatakan bahwa faktor sosial dalam pemanfaatknolteyi informasi
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhakiaerja pegawai.

Faktor ke dua yaitu perasaan indivi¢affect) sehubungan dengan
komputer, bagaimana tanggapan individu dalam dala@laksanakan
tugasnya sehingga berpengaruh positif terhadapj&imelividual. Siregar dan
Suryanawa (2008) serta Amalia (2010) menyatakanvaaHfect dalam
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh podsiéfhadap kinerja
individual. Namun hasil berbeda ditunjukkan melapenelitian Sunarta
(2005) yang menyatakan bahwtect berpengaruh negatif terhadap kinerja
individual.

Faktor ke tiga yaitu kompleksitas, yaitu tingkatsian dalam
menggunakan komputer yang dapat mempengaruhi peatanf teknologi
informasi. semakin kompleks inovasi yang diperolehka semakin sulit
pegawai untuk menggunakan teknologi informasi sgfan berpengaruh
negatif terhadap kinerja individual. Sunarta (20afgn Amalia (2010)
menyatakan bahwa kompleksitas dalam pemanfaatamoltejt informasi
berpengaruh negatif terhadap kinerja individual.

Faktor ke empat yaitu kesesuaian tugas dalam peagguteknologi
informasi. Kesesuaian tugas meliputi karakteristifas yang mencerminkan
sifat dan jenis tugas yang memberikan bantuan deghéugas yang diberikan
sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja pagaveskipun penelitian
yang dilakukan oleh Sunarta (2005) dan Tjhai (200@nyatakan bahwa

kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap j&inadividual namun
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penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Suryan§2008) serta Amalia
(2010) menyatakan bahwa kesesuaian tugas dalamnfsaten teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap kinerjavidlial.

Faktor ke lima yaitu kondisi yang memfasilitasi @efaatan teknologi
informasi, bagaimana lingkungan kerja secara oibjek¢mberikan dorongan
dalam peningkatan pemanfaatan teknologi informakingga berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Sunarta (2005hyatakan bahwa kondisi
yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informbasrpengaruh positif
terhadap kinerja individual.

Berdasarkan deskripsi teoritis yang telah dikemakakebih lanjut
akan diajukan kerangka berfikir dan model hubungatar variabel yang
dilibatkan dalam penelitian ini. Hubungan Teknologiformasi dengan
Kinerja Pegawai di Lingkungan Dekanat Fakultas Tkekimiversitas Negeri
Padang, dimana variabel bebasnya adalah Teknaitmyimasi (X) sedangkan
Kinerja Pegawai merupakan variabel terikat (Y) Imgsi berupa kinerja
pegawai fakultas teknik universitas negeri padang.

Kerangka pikir dapat dilihat pada skema berikut :

Pemanfaatan Teknologi
Informasi

(X) (Y)

Kinerja Pegawai

v
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F. HIPOTESIS
Berdasarkan asumsi-asumsi dan pendapat para ahktad,
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini atial
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan ant@mgnfaatan
teknologi informasi dengan kinerja pegawai
H, : Terdapat hubungan yang signifikan antara penasaufa

teknologi informasi dengan kinerja pegawai



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam pendlitian ini
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan teknologi informasi mempunyai hubungan positif yang
signifikan terhadap kinerja pegawal di lingkungan dekanat Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

2. Pemanfaatan teknologi informasi memiliki hubungan sebesar 32.9%
terhadap kinerja pegawa dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri

Padang.

B. Saran
Saran yang peneliti dapat sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini
guna penelitian selanjutnya adal ah sebagai berikut:
1. Pendlitian selanjutnya sebaiknya memperluas sampel penelitian, dan juga
di bidang lainnya.
2. Penditian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain

yang belum diteliti pada pendlitianini.
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